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ABSTRAK

Chyntia Utari Wahyuni, 2021. Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematis
Terhadap Kemampuan Numerik Siswa Kelas [V SD Negeri Biring Kaloro Kec.
Pallangga Kab. Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan Dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadivah Makassar.
Pembimbing I Dr. Sukmawati, M.Pd. dan Pembimbing II Nasrun, S.Pd.. M.Pd.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan komunikasi
matematis berpegaruh positif terhadap kemampuan numerik Siswa Kelas [V SD
Negeri Biring Kaloro Kec. Pallangga Kabupaten Gowa. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendskﬂtan ex-post ﬁwm.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika
memiliki peran penting. Menurut NCTM (2000) merumuskan kemampuan

pembelajaran matematika yang disebut marhematical power (daya
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karena akan muncul dan diperlukan di  berbagai kecakapan,




misalnya untuk menjelaskan  gagasan pada pemahaman konseptual,
menyajikan rumusan dan penyelesaian masalah. dan mengemukakan
pendapat pada permasalahan matematika.

Pentingnya Komunikasi pada pembelajaran matematika Menurut

Baroody dalam Yanti, Melati & Zanty. (2019) sedikitnya ada dua alasan

penting yang menjadikan komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu

dan komunikasi matematik siswa kurang dikembangkan dengan baik. Hal
vang perlu menjadi perhatian, agar siswa mampu menyelesaikan

permasalahan matematika dengan mengembangkan komunikasi dalam




pembelajaran matematika yang khususnya pembelajaran matematika yang
dilaksanakan pada siswa di kelas.

Kemampuan Komunikasi matematis mampu memberikan dampak
positif dan manfaat banyak bagi siswa dalam hal kepercayaan diri saat

menyatakan dan menuliskan dugaan, pertanyaan dan solusi. menjadikan

siswa untuk lebih mudah dalam memahami konsep dan menyelesaikan

dan besar sumbangan kemampuan numerik terhadap kemampuan
komunikasi matematis sebesar 20.9%: (2) terdapat hubungan signifikan

antara kemampuan spasial dengan kemampuan komunikasi matematis siswa




dengan koefisien korelasi 0.426 dan besar sumbangan kemampuan spasial
terhadap kemampuan komunikasi matematis sebesar 18.1%; (3) terdapat
hubungan signifikan kemampuan numerik dan kemampuan spasial secara
simultan terhadap kemampuan Komunikasi matematis siswa dengan
koefisien korelasi 0,555 dengan kontribusi kedua variabel secara simultan

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 30,8%.

judul  penelitian komunikasi  matematis
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pengukuran variabel komunikasi dengan model pembelajaran. Sedangkan

penelitian ingin meneliti tentang pengaruh  kemampuan Kkomunikasi

matematis terhadap kemampuan numerik.




Matematika merupakan suatu bidang yang mempunyai kontribusi
sangat besar dalam kehidupan manusia. Matematika sering diartikan dengan
ilmu hitung karena erat kaitannya dengan bilangan dan angka-angka bahkan
simbol-simbol. Schingga dalam proses belajar matematika diperlukan
kemampuan untuk mengerjakan soal-soal matematika. Pelajaran matematika

vang penuh dengan rumus-rumus dan angka-angka membutuhkan ketelitian

dalam perhitungan. Maka dépatumemudahkan siswa dalam belajar

matematika dibutuhka
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aljabar.

Secara umum, hasil pembelajaran matematika siswa di Indonesia
masih jauh dari harapan, meskipun untuk perorangan prestasi belajar

mampu mencapai taraf optimal. Kesenjangan yang sedemikian besar




tersebut perlu diperbaiki schingga setiap siswa dapat meningkatkan dan
memperbaiki prestasi belajar, khususnya dalam pembelajaran matematika
yang dilaksanakan pada siswa kelas TV SD Negeni Biring Kaloro Kee.
Pallangga Kab. Gowa,

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas IV SD

Negeri Biring Kaloro Kec. Pallangga Kab. Gowa mengenai kemampuan
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Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil uraian pada latar belakang penelitian. penulis
menarik rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan penelitian. Adapun

rumusan masalah pada peneliian ini adalah: Apakah kemampuan




komunikasi matematis berpegaruh positif terhadap kemampuan numerik
Siswa Kelas IV SD Negeri Biring Kaloro Kec. Pallangga Kabupaten Gowa?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan. maka vang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan

komunikasi matematis berpegaruh positif terhadap kemampuan numerik

Siswa Kelas [V SD Negeri Biring K@l Kee. Pallangga Kabupaten Gowa.

) ini adalah sebagai
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teoritis
1. Hakikat Matematika

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu mathemata yang

berarti hal vang dipelajari. sedag dalam bahasa Belanda disebut

wiskunde vang berarti /\ pun matematika pernah

disebut ilmu pasti dg

salah satu disiplin ilmu vang memiliki kajian yang sangat luas. sehingga

masing-masing ahli bebas mengemukakan pendapatnya tentang matematika

berdasarkan sudut pandang, kemampuan, pemahaman. dan pengalamannya




masing-masing. Oleh sebab itu, matematika tidak akan pernah selesai untuk
didiskusikan, dibahas ataupun diperdebatkan.

Ummah, (2017) penjelasan tentang matematika akan terus mengalami
perkembangan seiring laju perubahan zaman. para ahli matematikawan akan
membawa kita untuk memahami hakikat matematika lebih dalam. Lanjut

dari  itw, Susanto  (2015) mengemukakan pembelajaran  matematika

merupakan suatu proses belajar ciigajar vang mengandung dua jenis

N

adalah belajar mengajar.

Fes ] i | afl
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matematika
(Kartika 2014) mengemukakan bahwa komunikasi matematis dapat
diartikan  sebagai  proses  penyampaian  informasi/materi  pelajaran

matematika yang dilakukan oleh guru kepada siswa dengan menggunakan
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media pembelajaran tertentu agar tercipta efek/pengaruh vang positif
terhadap peningkatan kemampuan matematis  siswa,  Sedangkam
kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan oleh (Muharom
2014) yakni menjelaskan bahwa kemampuan komunikasi matematik adalah

kemampuan dalam matematika yang meliputi penggunaan keahlian

membaca, menulis,  menyimak, menelaah. menginterpretasikan,

lllllll
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2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan,
dengan benda nvata, gambar, gralik. dan aljabar

3. Mendengarkan, diskusi. dan menulis tentang matematika.




4. Menyusun pertanyaan matematika vang relevan dengan situasi masalah
Secara garis  besar tentang komunikasi matematis menurut
Rachmayani, (2014) menyatakan bahwa dapat disimpulkan komunikasi
matematis itu terdiri dari komunikasi lisan dan tulisan. Dalam penelitian ini,
komunikasi lisan dapat terjadi pada kegiatan diskusi kelompok. Sedangkan

komunikasi tulisan dapat dikelompokkan menjadi tiga. yaitu (1)

menjelaskan ide atau situasi dari ambar atau grafik dengan kata-kata

sendiri dalam bentuk tulis i akan suatu situasi dengan

iakan suatu situasi ke

\‘\ J i ,’,,

BT LL

menyampaikan gagasannya secara sistematis. Kemampuan komunikasi

matematis juga menjadi dasar kekuatan siswa dalam menentukan konsep

dan strategi yang matematis,




3. Kemampuan Numerik

Menurut Arti. Utami, & Prihatiningtyvas (2020) Kemampuan numerik
merupakan salah satu faktor intelegensi yang memegang peranan penting
dalam pembelajaran matematika. Kemampuan numerik siswa perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan numerik

yang dimaksudkan adalah kemampuan vang dimiliki siswa vang bersifat

khusus, berhubungan dengan anghk@-angka dapat diamati ketika siswa

perkalian, penjumlahan,
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secara matematis adalah kemampi elakukan perhitungan dasar
bisa dalam hitungan biasa, logaritma, akar kuadrat, dan lain sebagainya.
Berpikir logis yaitu menyangkut kemampuan menjelaskan secara logika,

sehab-akibatnya serta sistematis. Pemecahan masalah adalah kemampuan




mencerna sebuah cerita kemudian merumuskannya ke dalam persamaan
matematika. Ketajaman pola-pola numerik serta hubungan-hubungan adalah
kemampuan menganalisa deret urutan paling logis dan konsisten dari angka-
angka atau huruf-huruf yang saling berhubungan.

Menurut Gunarti, (2017) vang menjelaskan tentang kemampuan

numerik adalah potensi yang dimiliki seseorang untuk memecahkan

masalah yang berhubungan a) hberhitung,  kemampuan  numerik

denie

mencakup kemampuan i, kemampuan berhitung

JJJJJ
WK

L1 SIRRRRpkeamat

meliputi

informasi. b

menjelaskan bahwa kemampuan numerik adalah kemampuan yang dimiliki

seseorang untuk menggunakan angka-angka. melakukan perhitungan dan
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merubah permasalahan uraian cerita menjadi angka-angka yang selanjutnya
dapat dilakukan perhitungan dengan matematika.

Untuk mengukur intelegensi seseorang biasanya dilakukan tes 1Q). Tes
1Q adalah tes yang digunakan untuk mengukur tingkat kecerdasan seseorang
pada situasi atau kondisi tertentu. Menurut Agustin Leoni dalam [sworo,
Sunarno, & Wahyuningsih (2014) menjelaskan bahwa terdapat 7 kecerdasan
yang dapat diukur:

Linguistik verbal. ya

embaca dan menulis.

mengatur dirinya se

a.  Jenis - Jenis Tes Kemampuan Numerik
Tes kemampuan numerik atau bisa disebut kemampuan angka

dapat di bagi menjadi lima kategori menurut Isworo, Sunamo, &
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Wahyuningsih, (2014) yaitu: tes aritmatika, tes seri angka. tes seri
huruf, tes logika angka dan tes angka dalam cerita.
1) Tes Aritmatika

Tes aritmatika dipakai untuk mengungkap, mengukur dan
mengevaluasi intelektual seseorang terutama kemampuan penalaran

berhitungdan berpikir secara logis. Dengan demikian ia dapat

masalah menuju b

Sutanto,
v

V&

secara, cepat dan logis. Setiap soal dalam bagian tes deret angka ini

terdiri dari deretan angka yang belum selesai. Setiap deret angka
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terdiri dari satu pola atau lebih dan tugas peserta adalah mencari

angka yang hilang dari pola tersebut.

3) Tes Seri Huruf
Tes seri huruf sebenarnya identic dengan tes seri angka, namun
dalam tes ini ditunjukkan persoalan dalam sejumlah huruf” bukan
angka.

4) Tes Logika Angka

Tes logika ang kemamuan analitis dan

ol ] g T

menguatkan kemampuan numeriknya. Latihan soal-soal tersebut

berupa instrumen kemampuan numerik yang disusun berdasarkan




dimensi serta indikator kemampuan numeric mem_mt ﬁm} dan Masri
dalam Jelatu, Mon & San, (2019) yang terdiri dari.
1. Melakukan perhitungan matematis
Perhitungan secara matematis adalah kemampuan dalam
melakukan perhitungan dasar yang meliputi hitungan biasa,

logaritma, akar kuadrat, dan lain sebagainya. Operasi perhitungan

kemudian merumuskan cerita tersebut ke dalam persamaan atau

bentuk matematika. Oleh karena itu, kemampuan berpikir abstrak

menjadi dasar utama dalam memecahkan persoalan-persoalan
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matematika yang dituangkan dalam bentuk cerita, Contoh : Pak
Masda adalah seorang karyawan di sebuah perusahaan. Gaji yang
diperoleh Pak Masda sebesar Rp. 4.000.000 per-bulan. Pak Masda
sendiri pernah meminjam uang kepada perusahaan tempat ia

bekerja sebesar Rp. 7.000.000. Jika perjanjian pembayurannya

ialah setiap bulan gaji Pak Markus dipotong sebesar 25%. Berapa
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B.  Penelitian yang Relevan

1.

Bedilius Gunur, Derfina Agustavira Lanur. & Polikarpus Raga. (2019)
judul penelitian “Hubungan kemampuan numerik dan kemampuan
spasial terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa’”

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat

hubungan signifikan antara kemampuan numerik dengan kemampuan

Solving mata Kuliah Kapita sele atemnatika 17 Hasil ini sudah baik
karena telah memenuhi dari indikator kemampuan komunikasi
matematis vaitu 70. Pada siklus [ terdapat 72% tuntas kemampuan

komunikasi matematis dengan rata-rata 77, pada siklus I terdapat
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100%. tuntas belajar dengan rata-rata kemampuan komunikasi
matematis 84, Pelaksanaan pembelajaran dari awal sampai akhir
mengalami  peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis tindakan dan indikator kemampuan
komunikasi dapat dicapai sehingga tidak perlu dilakukan pelaksanaan

siklus selanjutnya.

Sitriani, Kadir, La Arapu,fniba Ndia. (2019). Judul Penelitian

P Negeri Di Kota Kendari

A

(11100 il
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C. Kerangka Pikir
Adapun skema kerangka pikir serta asumsi-asumsi keterkaitan pengaruh

antara variabel dalam rangka perumusan hipotesis adalah sebagai berikut:

{X) Komunikasi Matematis

l. Menghubungkan  benda  nyata. (Y) Numerik
gambar, dan diagram ke dalam ide I. Melakukan perhitungan matematis
matermnatika

2. Berpikir logis

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi
matematika secara lisan atau talisan.
dengan benda nyata. gambar, graf] -
dan aljabar / Mefigenali pola serta  hubungan

3. Mendengarkan, diskusi, da §
tentang matematika

4. Menyusun - perts

atu  proses

aksud untuk
mengetahui  penerima pesan. Pembelajaran di  kelas, guru harusnya
merangsang siswa untuk lebih komunikatif dalam proses pembelajaran agar
tidak terjadi kejenuhan dalam proses pembelajaran. hal ini akan membantu

tercapainya tujuan pembelajaran. Matematika adalah salah satu alat bahasa
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yang digunakan untuk berkomunikasi. Matematika merupakan bahasa vang
universal dimana untuk salah satu simbol dalam matematika dapat dipahami
oleh setiap orang di dunia ini, misalnya dalam matematika menyatakan
jumlah menggunakan » dibaca sigma. Hal ini menyebabkan mengapa
matematika dan bahasa harus berkembang besama agar tujuan komunikasi

tercapal melalui kemampuan siswa dalam mengomunikasikan symbol atau

angka/numerik secara matematis.

Dalam pembelajaransfate & harus memiliki kemampuan

S5 AT .
,,,,,
¥ iR

memegang p
numerik siswa perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika.

Kemampuan numerik yang dimaksudkan adalah kemampuan yang dimiliki

siswa vang bersifat khusus, berhubungan dengan angka-angka dan dapat
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diamati ketika siswa mengerjakan soal matematika misalnya soal perkalian,
penjumlahan. pengurangan, pembagian dan penarikan akar. Dimana
kemampuan numerik ini meliputi kemampuan menghitung dalam hal
penjumlahan, kemampuan menghitung dalam hal pengurangan, kemampuan

menghitung dalam hal perkalian dan kemampuan mneghitung dalam hal

pembagian. Schingga kemampuan numerik dapat mempengaruhi siswa




BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif

dengan metode ex-post facro. Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek

vang mempunvai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

24
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono. 2016: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas IVa dan IVb pada SD Negeri Biring Kaloro Kec.

Pallangga Kab. Gowa.

Jenis Kelamin
No Kelas Laki-  Jumlah

30

i Y
.....

opulasi itu.
akan dapat
sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Teknik sampling vang digunakan adalah teknik simple random

sampling vang merupakan teknik pengambilan sampel dari anggota
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populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu. Adapun sampel pada penelitian ini adalah
Siswa Kelas [Va SD Negeri Biring Kaloro Kee. Pallangga Kab. Gowa

dengan jumlah sampel sebanyak 30.
Desain Penelitian

Desain penelitian adalah strategi yang dipilih oleh peneliti untuk

mengintegrasikan secara menye .-/\ riset dengan cara logis dan

el

sistematis untuk mery a vang menjadi fokus

.\““ uu”// ’
A 4
~ -

dikumpulkan pada seming alamiah, pada laboratorium dengan metode

eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar,

diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari segi cara atau teknik

pengumpulan data maka teknik pengumpulan data dapat di lakukan dengan




interview, kuesioner. obsevasi. Adapun Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel vang
diteliti (Sugiono, 2016). Adapun instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini berupa tes dan dokumentasi siswa kelas 1Va SD Negeri

4  Menyusun argument, Memnuskan ide 4
merumuskan definisi pemikiran matematika
matematika yang relevan Sesuai situasi mﬂﬁﬂlﬂél

ituasi masalah menyusun 1de
dengan situasi berdasarkan  pemikiran
matematika




28

2) Tes kemampuan Numerik

Tabel 3.2 Kisi-kisi Tes kemampuan Numerik

NO Indikator kem.ampmn
Numerik

Nomor

Aspek yang dinilai Soal

I Melakukan perhitungan Siswa mampu Menyusun 1-2
matematis langkah-langkah  dalam

itungan matematika
cvan dengan soal

N |l".£\‘ o e
T i)

[
I

mendapatkan data yang dapat memenuhi standar data yang telah

ditentukan. Dengan teknik pengumpulan data yang sudah diatur. maka
peneliti dapat dengan mudah melakukan penelitian. Adapun teknik

pengumpulan data peneliti yaitu:
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1) Data hasil tes belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes
2) Data tentang gambar penelitian yang dilakukan secara umum
dikumpulkan dengan dokumentasi.
¢. Uji Validitas dan Reliabilitas

1) Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat

Correlation dan nilai r tabel diambil dengan menggunakan rumus df=
n-2. Karena sampel penelitian sebanyak 30, maka df= 30-2 = 28,
sehingga menunjukkan nilai r tabel sebesar 0,374 (Table product

moment r). Berikut ini adalah hasil uji validitas instrumen penelitian:



Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel X

Soal r-hitung r-tabel Keterangan
1 0.587 0,374 valid
2 0.572 0,374 valid
3 0.470 0,374 valid
- a 0.782 0,374 valid
Sumber; Cutpur SPSS

Tabel 3.4 Uji Validitas Variabel Y

2) Uji Reliabilitas Instrumen

Uji realibilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan
(keterandalan) instrument vang digunakan. (Riduwan, dan Kuncoro.

2014). Adapun kaidah keputusan: Jika ri) - runc berarti reliabel dan Jika
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ri1 < fubel berarti tidak reliabel. Nilai russ dengan N = 30 yaitu 0,316
(Tuble product moment r), Untuk mengukur uji realibilitas vaitu
‘dengan Program [BM SPSS Statiscis 26.

Berikut ini adalah hasil uji reabilitas instrumen penelitian

Tabel 3.5 Uiji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics

\ ary
mi,//'//j
R

"
'y,
‘s,
T
N
? *

F. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu kemampuan komunikasi

matematis dan kemampuan Numerik siswa. Untuk menghindari perbedaan
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pengertian dan batasan terhadap variabel, berikut akan dijelaskan tentang

kedua variabel tersebut:

. Kemampuan Komunikasi Matematis (X) Komunikasi matematis adalah
kemampuan menyampaikan/memberikan ide matematis dari hasil

pemikiran pada masalah matematis

I

Kemampuan Numerik (Y) Kemampuan numerik adalah potensi vang

kemampuan komunikasi matematis dan  kemampuan numerik  siswa
dikumpulkan melalui tes.
Data yang telah dikumpulkan diolah dengan menggunakan uji

normalitas kemudian melanjutkan dengan uji regresi untuk mengetahui
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pengaruh antar variabel, Untuk mempermudah menemukan hasil pengujian
pada analisis ini penulis akan menggunakan software SPSS 26 for windows.
2. Uji Analisis Prasyarat
a.  Uji Normalitas
Menurut Sugiono, (2016) sebelem pengujian hipotesis dilakukan,
maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Uji

yang diuji apa /:‘ el 9.08 \ arn
/Jc\,‘p\b MUHAM \\

&1

probabili " m,ﬁ.
Wllhz

VY o

L]

2.
>
*
Z

" berdistribusi

ihat dari nilai
signifikansinya pada kolom Kelmogorov-Smirnoy.

b.  Uji Linearitas




34

Uji linearitas merupakan pengujian untuk mengetahui hubungan
yang linear antara variabel dependent dan indepedent. Secara umum
uji lineritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel X dengan variabel Y linier secara signifikan atau tidak.

Adapun dasar pengambilan keputusan Uji Linearitas:

1) Jika F hitung < F tabel, maka data berpola linier secara signifikan.

Hipotesis penelitian dalam bentuk kalimat:
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Hy = Tidak terdapat Pengaruh kemampuan komunikasi matematis
terhadap kemampuan numerik Siswa Kelas [V SD Negeri Biring
Kaloro Kec. Pallangga Kab. Gowa.

H; = Terdapat Pengaruh kemampuan komunikasi matematis terhadap

kemampuan numerik Siswa Kelas IV SD Negeri Biring Kaloro

Kec. Pallangga Kab. Gowa.

//’l ‘v\\\{ it '

‘\\ i \lﬂ zigg "
pY X

\?‘(’

gsis diterima.

independent

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2)  Uji Determinasi (R%)
Kofisien Determinasi menurut Kuncoro (2013:246) nilai

koefisien determinasi / R2 berada pada rentang angka nol (0) dan satu
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(1). Jika nilai koefisien determinasi yang mendekati angka nol (0)
berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat sangat
terbatas. Scbaliknya apabila nilai koefisien determinasi variabel
mendekati  satu (1) berarti kemampuan variabel bebas dalam

menimbulkan keberadaan variabel terikat semakin kuat. Penguijian ini

menunjukkan pengaruh yang terjadi antara komuikasi matematis (X)




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian
Gambaran secara umum pada penelitian vang dilakukan di SD Negeri
Biring Kaloro, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi

Selatan. Penelitian  dengan judu¥ engaruh kemampuan  komunikasi

matematis terhadap kemampuan va Kelas 1V SD Negeri Biring

Kaloro Kee. Pallanpgga

th\AS ° 4
T \\\\\ﬂh,//

},,;JW S\
LN g
\\

penelitian  Fx-post Facto dengan variabel (X) kemampuan komunikasi
matematis dan (Y) kemampuan numerik siswa. Analisis data pada penelitian

ini menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil

analisis data tersebut akan diuraikan Sehagai benkut

e
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Kemampuan komunikasi Matematis (X)

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang
diperoleh berdasarkan skor nilai variabel (X) Kemampuan komunikasi
Matematis dengan jumlah sampel sebanyak 30 dalam bentuk tabel nilai

maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, distribusi frekuensi, histogram

dan variansinva disajikan seb

3 komunikasi Matematis

x kb i-‘iiUH‘d .
wipel) ‘v,

‘3 - W A _ 7 o .\
WRRASS4 L Y0, '\

\\ A‘I'b I/ ’r ‘;L
\\\\\\ll"l[/// )

\\\\ a Y %rrr

\

peroleh siswa
kelas TV SD Negeri Biring Kaloro adalah 100, dan nilai minimum yang
diperoleh siswa adalah 44. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada variabel

(X) adalah 77.03. Sedangkan nilai skewness dan kurtosis masing-masing
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-0.253 dan -0.274 serta standar deviasi 13,594 dari skor ideal vang mungkin

dicapai oleh siswa.
Tabel 4.2 Kategori Penilaian
Nilai Kategori Jumiah
- 80-100 Tinggi 16 siswa
. 85-79 Sedang 7 siswa
<85 Rendah 7 siswa

SS‘I@
7

-

s k\\\“'!,,

s

\\\‘\‘~\ 2 ¥ oy %,
s NI

minimum, nilai rata-rata. distribusi frekuensi, histogram dan variansinya
disajikan sebagai berikut.
Data hasil analisis deskriptif variabel Kemampuan Numerik (Y) vang

disajikan dalam tabel 4.3 berikut ini:




Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Kemampuan Numerik (Y)

Kemampuoan Numerik Total
N (Sampel) 30
Nilai Maksimal 100
Nilai Minimal 15
Nilai Rata-Rata 93.47

Hasil analisis deskriptif yangfbe engan skor hasil Kemampuan

65-79  Sedang 2 siswa
<5 Rendah 0 siswa

(Sumber: Kemendikbud, 2018)
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Hasil perolehan nilai dari 30 siswa yang menjadi sampel penelitian.
data vang diperoleh kemudian dikelompokkan agar mendapatkan gambaran
mengenai kriteria pentlaian, Kelompok siswa yang berada pada kategori
tinggi yaitu sebanyak 28 siswa, kelompok siswa vang berada pada kategori
sedang vaitu sebanyvak 2 siswa dan tidak ada siswa vyang berada pada

kategori rendah. Secara keseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh siswa

pada variabel kemampuan numegi adalah 9347 yang berada pada
kategori tinggi.

Hasil Uji Analisi

Nommal Parameters®® Mean a3 [alxlsls]
Std. Deviation £.94454299
Mast Extreme Differences  Absolute 188
Positive 104
Negative -188

Test Statistic 188
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Asymp. Sig. (2-tailed) .108°
a. Test distribution is Nomal.

b. Calculated from data.

c. Lilllefors Significance Correction.

Berdasarkan Tabel 4.6 Tests of Normality One-Sample Kolmogorov-

Smirnov diperoleh mlai Kolmogorov Smirnov fest dengan signilikansi

sebesar 0.108. Perolehan nilai dari hasil owpur SPSS tersebut ternyata

memperoleh nilai y /
%\,‘ P%’ Jonded 4 W

Qg’ \“AKASS <
Wl

el

R
o

Y
Yo,

N/

X,

Numerk * Between (Combined) 406838 8 50855 875 553

Komunikast Groups  Linearity 208893 1 228853 3938 060
Maternatis Deviation 177945 7 25421 437 868
from Linearity
Within Groups 1220620 21 58125

Total 1627.467 29




Berdasarkan Tabel 4.7 ANOVA Tabel diperoleh nilai F hitung
sebesar 0.868. Perolehan nilai dari hasil owpur SPSS tersebut ternyata
memperoleh nilai yang lebih besar dari nilai F tabel (2.49) atau dengan
0,868 < 2,49 Maka, sesuai ketentuan hal ini menunjukkan bahwa ada

hubungan linear secara signifikan.

3. Hasil Uji Analisis Inferensial

\\\A\"l.///

-7 ‘-\_A\\‘ P - ’//

_l |

Model R Adjusted  Std Error Change Statistics

Square R Square  ofthe R Square v dft  dfz Sig F
Estimate  Change Change Change
1 375 141 110 7.067 141 4583 1 28 04

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Komunikasi Matematis
b. Dependent Variable: Kermampuan Numerik




a1

Tabel 4.10 ANOVA®
ANOVA®"
Madel Sum of df  Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 228.893 1 228893 4583 041®
_ Residual 1398.574 28 49,840
Total 1627 467 28

a. Dependent Variable: Kemampuan Numerik
b. Predictors; (Constant), Kemampuan Kemunikas: Matematis

_, ,'// AQ’%%\ WAKAS

kA

= v . 4

~

e s = il

Keterangan:

Y = garis regresi/ variable response
a = konstanta (intersep), perpotongan dengan sumbu vertikal
h = konstanta regresi (slope)
X =variabel bebas/ predictor

Dari persamaan di atas, maka dapat dijadikan acuan untuk

diintepretasikan sebagai berikut: Koefisian konstanta bernilai positif sebesar



as

77.546 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variable
komunikasi matematis (X)., maka nilai kemampuan komunikasi matematis
(Y) sebesar 77,546, Koefisien regresi sebesar 0,375 menyatakan bahwa
setiap penambahan satu skor atau nilai komunikasi matematis akan
memberikan kenaikan skor sebesar 0,375.

1) Hasil Pengujian Signifikan (Uji t

1T 111l .
w7 Y

; mpia
L N

<

2o

BESAIN
s

Hipotesis penelitian dalam bentuk statistik:
He = B<0;tidak berpengaruh signifikan
Hy = B> 0: berpengaruh signifikan



Adapun dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:
» Jika nilai probabilitas signifikasi >0,05, maka hipotesis ditolak.
Hipotesis ditolak berarti bahwa variabel independen tidak berpengaruh ‘
signifikan terhadap variabel dependen.
# Jika probabilitas signifikasi <0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis

diterima berarti pengaruh variabel independent berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.
data pada kemampuan

“ s |

b[’,
’//,

THaO

mejelaskan variasi variabel 1erika
dan 1. Dapat dilihat pada Tabel 4.9 Model Summanry®, Nilai R square sebesar

0.141 (14.1%) dapat diintepretasikan bahwa sebesar 14.1% dan sisanya

dipengaruh faktor lainnya sebesar 85,9%.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis  deskriptif  kemampuan komunikasi
matematis terhadap kemampuan numerik Siswa Kelas TV SD Negeri Biring
Kaloro Kec. Pallangga Kab. Gowa. Hasil tampilan output spss 26

menunjukkan bahwa nilai skewness dan Kkurtosis variabel kemampuan

komunikasi matematis (X) mendekati nol dan nilai rasioc maka dapat

antara kemampuan Komunikas

Siswa Kelas IV SD Negeri Biring Kaloro Kee. Pallangga Kab. Gowa.
Menurut Rohman, (2018) vang menyatakan bahwa dengan kemampuan

komunikasi matematis berperan penting dalam membentuk siswa menjadi




individu yang komunikatif. berani menyampaikan gagasannya Secara
sistematis (Arti, Utami, & Prihatiningtyas, 2020) Siswa perlu diperhatikan
‘dalam hal kemampuan matematika, seperti halnya pada kemampuan

numerik yang salah satu faktor intelegensi yang memegang peranan penting

dalam pembelajaran matematika.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul pengaruh kemampuan
komunikasi matematis terhadap kemampuan numerik siswa Kelas IV SD

Negeri Biring Kaloro, dapat di simpulkan bahwa:

2. Hasil analisis deskripti bahwa nilai yang diperoleh

omunikasi matematis

.

siswa pada nilaj

|
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini adapun beberapa saran yang diharapkan
dapat menjadi pertimbangan sebagai penyempurnaan berbagai hal vang
berkaitan dengan penelitian ini.
Hasil penelitian ini dapal menjadi suatu informasi bagi kepala sekolah

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan

kemampuan numerik siswa. Has 1n1 juga dapat menjadi masukan

bagi guru untuk mengatasi pez

KO
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1. LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN

KISI-KISI TES

Kisi-kisi Tes kemampuan Komunikasi Matematis
NO Indikator Komunikasi  Aspek yang diukur  Nomor
|

Matematis Soal

: /4."" k\““""’/é
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Kisi-Kisi Tes kemampuan Numerik

Indikator kemampuan _ : Nomor
NO Numerik Aspek yang dinilai Soal
I Melakukan perhitungan  Siswa mampu Menyusun 1-2
matematis langkah-langkah  dalam
menyelesaikan

perhltungan matematika

2 Bepikivlogis
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. INSTRUMEN PENELITIAN |
S1) NEGERI BIRING KALORO Hod:
Tanggal :

- T = — ———t
Nima: | Nitai .
Kilas : |l|

B SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

NO Soal Jawaban

I Ayo mengamati!
Perhatikan benda-benda
sekitarmu!

ol ;;\KAASs‘q
| o §}‘\.<\"h.

T -
2 ‘. » Azl di ha AL |
/NN

- & - ‘
\ l§:: R // o

nereka berdua saling berbagi, Pada saa
Beni berulang tahun, ia mendapatkan
wadiah pizza. Beni memotong pizza
menjadi 4 bagian lalu memberikan 2
sotong pizza kepada Edo.

Gambarlah pizza tersebut dengan bagian
_yang terpotong dan  bantulah  Beni




menulis bentuk pecahan dari potongan
dizza tersebut! '

59

4

Lantai rumah Pak Dani berbentuk persegi
sanjang seperti gambar di bawah ini!

l'entukan rumus untuk menghi
sersegi panjang kemudian
sersegi panjang lantai
~Dani! '

NO
Hitunglah!
b %5%x9+5
Hitunglah!
2 2+3+445-6
3 lﬂ+u-_'5=ls

‘h.

150+50-30+25=...?




3

2 jam = ... menit?

6

1 jam = ... detik?
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LAMPIRAN UJI RELIABILITAS INSTRUMEN

Uji Reliabilitas Kemampuan Komunikasi Matematis (X)

Case Processing Summary
N %
Cases  Valid a0 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a Listwise deletion based op all variables in the
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Cases  Valid an 100.0
Excluded® (¢} .0
Total a0 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure:
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Cronbach's
Alpha N of Items
455 B
ltem-Total Statistics
Corrected ltem- | Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ftem
ftem Deleted | if item Deleted | Correlation Deleted

Soal_1 13.03 j 329 370
; 13.03




3. LAMPIRAN HASIL TES

Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis (X)

No. Butir Pernyataan Variabel X
Resp Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4
1 1 3 2 3
2 4 3 2 4
3 4 3 3 4
4 4 3 2 4
5 4 1 2 3
6 4 2 3 3
7 4 4
8 4 1
5 4 4
4 4
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Hasil Tes Kemampuan Numerik (Y)

Butir Pernyataan Variabel Y

Soal 3

Soal 8

Soal 7
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SKOR PEROLEHAN SISWA

No y Skor | Total Hasil ' '
Resp. Skor (K) Max :tkir () Skor (¥) ::{:; T:::rﬂ_[_:f l
1 9 16 56 13 16 81
2 13 16 81 16 16 100
3 14 16 88 16 16 100
a 13 16 81 16 16 100
5 10 16 63 14 16 88
6 12 16 75 15 16 94
7 14 16 88 16 16 100
8 10 16 63 16 16 100
9 14 16 16 94
10 13 16 16 100
11 12 16 6 94
12 13 _ 100
13 13 ) 4 94
14
15 v
1 0
20
21 =
22
23
24
25
26 S %,
27
28 1 °
29 11 A . 00
30 13 88
3 Skor {Varii{hel} « 100% (Untuk memperaleh
Skor Maksimal total skor variabel)
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4. LAMPIRAN OUTPUT SPSS

Descriptive Statistics
N Range | Minimum | Maximum | Mean
Statistic Slatistic Statistic Statistic Statistic

30 56 44 100 77.03
Komunikasi | Std. .
Matematis | Deviation Skewness Kurtosis

i CUANET ’HA i

Total
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UJI NORMALITAS DATA
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N - 30
Normal Parameters®® Mean 0000000
d. Deviation 6.04454200
Most Extreme Differences _ Absalute 188

EARINAR
\ i/
\\\\ N A)\ X %) /' ////

M Percent N Percent N Parcent

Numerik * Komunikasi

30|  100.0% 0 0.0% 30| 1000%
Matematis
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Tahel 4.8 Variables Entered/Removed®

Variables Entered/Removed®
Model \fariables Variables Method
Entered Removed
1 Kemampuan . Enter
Komunikas|
Matematis®

== e e e e e T Lt pr miina R fia A e e e T i T

ot Crange
»‘f}\\\\\ll\ "’!/A
X‘\\‘”“b\ ‘“.;-\1...'.",,"\4/ 5%

AR TS ,
} V_:‘..//

D

Residual
Total 46
a. Dependent Variable: Kemampuan Numerik

b. Predictors: (Constant), Kemampuan Komunikasl Matematis
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Tabel 4.11 Coefficients”

= Coefficients?
Mcel Unstandardized Coefficients  Standardized i Sig
- ] Std. Error Beta
1 (Constant) 77.548 7.548 10.274 000
EET:, \ - 207 o087 375 2,141 041

_a. Dzpendent Variable: Kemampuan Numerik
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5. LAMPIRAN SURAT

MAJELIS PENDIDIEAN TINGGI FIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH o e slmibe S 5 i,
Ay e | | Wt 52 e
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ot | eyt vl

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN == | VTR 2
AT
Naornar CBOREFRIEMA &= 1V 4452202
Lamplran - 1(5atu} Lembar
Perinal Pengantar Penabtian

Kepads Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
D -

SN
1*!‘:\\\"
" \_m»
| ; £ . S
Khaeran Katsi 0 ‘.‘ Q@é

Warahmatullaty
Wabarakatuh,

Makassar, 28 Doyl Qaada jed42 H

05 Jull 2027
Bekan

Erwin Akib, . Ph.D.
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PEMERINTAII KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
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b.

LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi Orientasi Penelitian
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Dokumentasi Pengisian Instrumen Penelitian
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